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The background of this research is that there is a project to strengthen the Pancasila 
Student Profile so that the personality of Indonesian students based on Pancasila 
values is formed. So that children apply the values contained in Pancasila, one of which 
is independence. Therefore, students are expected to take part in project activities to 
strengthen the Pancasila Student Profile. This study aims to determine the effect of 
project activities on strengthening the Pancasila Student Profile on students' self-
reliance at SMA Perintis 2 Bandar Lampung. This type of research is classified as 
quantitative research. Based on the results of the study it can be concluded that project 
activities to strengthen Pancasila Student Profiles have an influence on students' 
independent attitudes. produces an r count of 0.776, it is known that project activities 
to strengthen the Pancasila Student Profile affect independence. Then interpreted with 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.700). Thus, it can be seen that the value of r > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.776> 0.700) so it can 
be said that the alternative hypothesis (Ha) is accepted, namely that there is an 
influence between the activities of the Pancasila Student Profile strengthening project 
on students' independent attitudes. Based on the results of the r² test or the coefficient 
of determination, there is a positive and significant influence between the activities of 
the Pancasila Student Profile strengthening project on the independent attitude of 
students at SMA Perintis 2 Bandar Lampung by 70%. 
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Latar belakang penelitian ini ialah dengan adanya kegiatan projek penguatan Profil 
Pelajar Pancasila diharapkan terbentuk kepribadian pelajar Indonesia yang 
berdasarkan nilai-nilai pada pancasila, salah satu nilai yang terdapat pada Profil 
Pelajar Pancasila adalah sikap mandiri. Oleh sebab itu, anak didik diharapkan 
mengikuti kegiatan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kegiatan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila 
terhadap sikap mandiri siswa di SMA Perintis 2 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini 
tergolong penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki pengaruh terhadap 
sikap mandiri sisiwa. menghasilkan r hitung sebesar 0,776 maka diketahui bahwa 
kegiatan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila berpengaruh terhadap sikap 
mandiri. Kemudian dinterprestasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,700). Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa nilai r > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,776> 0, 700) jadi dapat dikatakan bahwa hipotesis 
alternatif (Ha) diterima yaitu terdapat pengaruh antara kegiatan projek penguatan 
Profil Pelajar Pancasila terhadap sikap mandiri siswa. Berdasarkan hasil uji r² atau 
koefisen determinasi terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kegiatan projek 
penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap sikap mandiri siswa di SMA Perintis 2 
Bandar Lampung sebesar 70%. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perjalanan dunia pendidikan di Indonesia, 

salah satu upaya pemerintah untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan adalah untuk 
melakukan perubahan kurikulum pendidikan. 
Perubahan tersebut merupakan salah satu 
langkah pengembangan antara kurikulum yang 
ada dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya 
(Putri, 2019). Kurikulum adalah ruhnya sebuah 
pendidikan, dan tentunya akan mengalami ber-
bagai macam perubahan ataupun pembaharuan 

dalam waktu ke waktu. Perubahan kurikulum 
tidak bisa dihindari karena kurikulum memiliki 
prinsip fleksibilitas, yang mana harus sesuai 
dengan kebutuhan serta oleh tuntutan zaman 
(Muhammedi, 2016). Dan pada tahun 2021 
Kemendikbud Ristek mengeluarkan kebijakan 
baru mengenai kurikulum baru yang diberi nama 
kurikulum merdeka. 

Lebih lanjut, awal mula kebijakan kurikulum 
merdeka ini diperuntukan kepada setiap satuan 
pendidikan sebagai upaya untuk pemulihan 
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krisis pembelajaran selama 2022-2024 akibat 
adanya pandemic Covid-19, dan untuk proses 
penerapan pada kurikulum merdeka tidak 
dilaksanakan dengan cara serentak dan masif, 
namun Kemendikbud Ristek juga memberikan 
kebijakan mengenai kebebasan kepada satuan 
pendidikan dalam mengimplementasikan kuri-
kulum merdeka sesuai dengan tingkat kesiapan-
nya pada lembaga tersebut (Nugraha, 2022). 
Kemendikbud Ristek tentang kurikulum merdeka 
dimaksudkan untuk memajukan pendidika di 
Indonesia. Gagasan ini merupakan salah satu 
langkah yang sangat strategis dan inovatif serta 
merupakan tantangan besar dalam dunia 
Pendidikan. Kurikulum merdeka mengedepan-
kan konsep merdeka, merdeka belajar adalah 
kebebasan uit Pendidikan (sekolah, guru dan 
murid) dalam berinovasi, mandiri dan kreatif. 
Kemudian terdapat empat kebijakan merdeka 
belajar yang diluncurkan oleh Kemendikbud 
yakni; penyelenggaraan Ujian Berbasis Nasional 
(USBN) diganti dengan ujian (assesmen) yang 
diselenggarakan oleh sekolah masing-masing, 
penggantian UN (Ujian Nasional) juga sebagai 
indikator kelulusan dan keberhasilan peserta 
didik menjadi asesmen Kompetensi Minimum 
dan Survei Karakter, guru diberi kebebasan 
dalam mengembangkan format RPP (Rencan 
Pelaksanaan Pembelajaran) dan juga perarutan 
tentang penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
yang sebelumnya zonasi menjadi lebih fleksibel 
utuk mengakomodasi berbagai kondisi di daerah 
(Syafi’i, 2021). 

Pada kurikulum merdeka belajar ini peneka-
nan utamanya berada pada pembentukan 
karakter siswa yang sesuai dengan profil pelajar 
Pancasila. Terdapat enam dimensi profil pelajar 
Pancasila yang harus terintegrasi pada setiap 
mata pelajaran (Novita Nur ‘Inayah, 2021). 
Melalui pengembangan Profil Pelajar Pancasila 
yang memuat karakter dan kompetensi yang 
dibutuhkan untuk menjadi warga dunia yang 
baik perlu diperkenalkan sejak dini, di semua 
jenjang pendidikan. Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945, Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, serta cita-cita pendidikan menurut Ki 
Hadjar Dewantara dalam yang termuat dalam 
kumpulan tulisan Ki Hadjar Dewantara sebagai 
rujukan utama dalam merumuskan Profil Pelajar 
Pancasila beserta dimensi-dimensinya. Pancasila 
adalah satu kata yang paling sesuai untuk 
merangkum seluruh karakter dan kompetensi 
yang diharapkan untuk dimiliki setiap individu 
pelajar Indonesia. Kajian yang menelaah berbagai 
dokumen terkait karakter dan kompetensi Abad 

21 ini juga mendapati bahwa nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pancasila selaras dengan 
kompetensi yang dianjurkan masyarakat global 
(Irawati et al., 2022). Disamping itu, Pancasila 
juga merupakan pola ciri kepribadian Indonesia 
yang mewakili realitas gagasan yang ada dalam 
kebudayaan Indonesia. Pancasila merupakan 
penggerak utama bagi pembangunan manusia 
Indonesia. Oleh karena itu, untuk mencapai salah 
satu tujuan pendidikan nasional, yaitu mengem-
bangkan potensi intelektual peserta didik yang 
berkepribadian dan berakhlak mulia sebagai-
mana tertuang dalam Undang-undang No.20 
Tahun 2003, cita-cita Pancasila harus dituangkan 
dalam pendidikan di sekolah, rumah tangga, dan 
masyarakat. Nilai-nilai Pancasila menunjukkan 
pandangan yang konstruktif. Menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan, baik hati, budi pekerti, 
budi pekerti, percaya diri, nasionalisme, dan 
kemanusiaan adalah contoh dari sikap tersebut. 
karakter yang diharapkan dari pancasila adalah 
pengakuan terhadap pencipta, kemanusiaan, 
semangat persatuan indonesia, keteguhan, dan 
keadilan (Olga et al., 2022). 

Profil Pelajar Pancasila adalah sebagaimana 
yang tertuang di dalam Permendikbud Ristek No. 
22 Tahun 2020 tentang rencana Strategis 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 
2020-2024, Pelajar Pancasila adalah perwujudan 
pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang 
hayat yang memiliki kompetensi global dan 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila, 
dengan enam ciri: (1) Beriman dan Bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, dan Berakhlak 
mulia, (2) Berkebinekaan global, (3) Bergotong 
royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar Kritis, (6) 
Kreatif (Permendikbud Ristek, No. 22 Tahun 
2020). Dapat diketahui, bahwa dalam Profil 
Pelajar Pancasila salah satu dari karakter yang 
ditekankan adalah mandiri, sikap mandiri 
merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 
setiap individu untuk dapat menjalankan ke-
seharian tanpa harus selalu bergantung pada 
orang lain, kemandirian juga menjadi penting 
bagi anak-anak untuk kesiapan di kehidupan 
yang akan datang. Sikap mandiri akan berdampi-
ngan dengan rasa tanggung jawab anak, hal ini 
dikarenakan ketika anak bersikap mandiri maka 
ia telah mengetahui konsekuensi apa yang akan 
ia terima atas sikap yang ia tunjukan dan ia siap 
dengan konsekuensi tersebut. Menanamkan 
sikap mandiri menjadi kewajiban semua pihak 
baik sekolah, guru serta orang tua (Amalia & 
Astrini, 2018). 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 
kegiatan projek penguatan Profil Pelajar 
Pancasila terhadap sikap mandiri siswa. Oleh 
karena itu, peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengangkat judul 
“Pengaruh Kegiatan Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila Terhadap Sikap Mandiri Siswa” 
adapun penelitian ini berlokasi di SMAS Perintis 
2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian di sini adalah jenis penelitian 

kuantitatif lapangan, yaitu salah satu metode 
pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif 
yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam 
akan literatur yang digunakan dankemampuan 
tertentu dari pihak peneliti. Dengan karakteristik 
masalah yang diteliti dan pendekatan penelitian 
yang diguna kan (kuantitatif), maka yang di-
utamakan adalah respon yang kuantifikasi agar 
dapat diolah secara statistik, sedangkan yang 
menyimpang dari itu tidak dihiraukan (Saebani, 
2008). Pendekatan kuantitatif menggunakan cara 
kerja perhitungan statistic (Hariwijaya, 2007). 
Data dalam penelitian ini akan diolah dan 
hasilnya berupa angka dan analisis deskriptif 
dalam bentuk prosentase, sedangkan alat untuk 
mengolahnya menggunakan SPSS. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul 
data (Sugiyono, 2011). Data yang digunakan 
adalah data cross section, karena data dikumpul-
kan dari periode waktu observasi dan dalam 
suatu periode waktu tertentu yang relatif lebih 
pendek. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah korelasi. Korelasi berguna untuk dapat 
menentukan hubungan antar dua variable 
penelitian. Koefisien korelasi yang terbentuk dari 
hubungan dua variable memiliki dua makna, 
yaitu arah hubungan (positif dan negatif) dan 
besar hubungan (lemah, moderat, dan kuat) 
(Trihendardi, 2013). Tujuan dilakukannya 
analisis korelasi antara lain: (1) Mencari bukti 
terdapat tidaknya hubungan (korelasi) antar 
variabel (2) Melihat besar-kecilnya hubungan 
antara variabel; (3) Memperoleh kejelasan dan 
kepastian apakah hubungan tersebut berarti 
(meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidak 
meyakinkan). Teknik analisa data untuk me-
ngetahui pengaruh kegiatan projek penguatan 
Profil Pelajar Pancasila terhadap sikap mandiri 
siswa di SMA Perintis 2 Bandar Lampung, 
penelitian ini dianalisa dengan menggunakan 

beberapa teknik analisa uji korelasi, uji 
koefisiensi determinasi dan uji t yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Uji Korelasi 

Perhitungan mengenai korelasi meng-
gunakan product moment. Dimana product 
moment correlation adalah salah satu yeknik 
untuk mencari korelasi anatar dua variable 
yang sering digunakan. Teknik korelasi ini 
dikembangkan oleh Karl Person. 

2. Uji Koefisiensi Determinasi 
Uji koefisiensi determinasi dalam teknik 

analisa data ini digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar presentase dampak variabel 
X (Kegiatan Projek Penguatan Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila) terhadap variable Y 
(Sikap Mandiri Siswa). Oleh sebab itu, 
peneliti melakukan uji konfisiensi determi-
nasi. 

3. Uji T 
Uji t atau uji hipotesis adalah salah satu 

teknik untuk menguji data yang ada serta 
menentukan hipotesis diterima atau ditolak. 
Untuk menghitung uji t yang perlu di 
perhatikan adalah apabila analisa yang 
digunakan adalah regresi sederhana, maka 
dasar pengambilan keputusan adalah: 
a) Jika nilai sig < 0,05 maka secara simultan 

terdapat pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y 

b) Jika nilai sig > 0,05 maka secara simultan 
tidak terdapat pengaruh variabel X ter-
hadap variabel Y 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitin ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kauntitatif untuk mengukur pengaruh 
kegiatan projek penguatan Profil Pelajar 
Pancasila terhadap sikap mandiri siswa di SMA 
Perintis 2 Bandar Lampung. Data mengenai sikap 
mandiri siswa dikumpulkan menggunakan 
kuesioner via google form dengan 1-4, pada 
penelitian ini pembuatan instrument sesuai 
dengan jenis data yang dicari. Pembuatan 
instrument dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
disusun kisi-kisi instrument. Sebelum instrument 
digunakan, terlebih dahulu dilakukan expert 
judgment oleh satu orang ahli guna mendapatkan 
instrument yang berkualitas. Setelah dilakukan 
expert judgment maka instrument diujicobakan 
ke lapangan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrument tersebut. Dalam peng-
hitungan validitas dan reliabilitas digunakan 
program SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh  hasil perhitungan diperoleh 12 butir 
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pernyataan sikap mandiri yang valid dan hasil uji 
reliabilitas sebesar 0,776. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.776 13 
 

Berdasarkan tabel Reliability Statistics di atas 
dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,776 sedangkan r tabel 0,700 yang 
berarti bahwa r11 > rtabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa 13 pernyataan untuk dapat mengukur 
kemampuan mandiri siswa dinyatakan reliable. 
Lebih lanjut, Setelah diketahui validitas dan 
reliabilitas maka peneliti melakukan uji korelasi 
untuk mengetahui pengaruh kegiatan projek 
penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap sikap 
mandiri siswa di SMA Perintis 2 Bandar 
Lampung, setelah olah data dilakukan mengguna-
kan aplikasi SPSS maka didapati hasil sebesar 
0.035 

 

Tabel 2. Hasil uji Korelasi 
 

 
Berdasarkan tabel di atas, maka pengaruh 

kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila terhadap sikap mandiri siswa menun-
jukan adanya korelasi yang positif. Hal tersebut 
memberikan penafsiran bahwa: “semakin baik 
kegiatan projek penguatan Profil Pelajar 
Pancasila semakin baik pula sikap mandiri siswa, 
dan sebaliknya semakin tidak baik kegiatan 
projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila se-
makin tidak baik pula sikap mandiri siswa. Untuk 
mengukur presentase sejauh mana pengaruh 
kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila terhadap sikap mandiri siswa di SMA 
Perintis 2 Bandar Lampung, maka peneliti 
melakukan uji koefisiensi determinasi, maka di 
dapati hasil sebesar 0,070. 

 
 
 

Tabel 3. Hasil uji koefisien determinasi 
 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .298a .089 .070 11.826 
a. Predictors: (Constant), Projek P5 

 
Berdasarkan tabel di atas, didapati nilai adjust 

R square (koefisien determinasi) sebesar 0,070 
yang artinya pengaruh variabel independent X 
(Kegiatan projek penguatan Profil Pelajar 
Pancasila) terhadap variabel dependent Y (Sikap 
Mandiri) sebesar 70%. Kemudian untuk menguji 
signifikansi dilakukan uji t, dan menghasilkan t-
hitung sebesar 5,3594. 

 

Tabel 4. Uji T 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta   

1 (Constant) 51.623 9.288  5.558 .000 

Projek P5 .267 .123 .298 2.165 .035 
a. Dependent Variable: Mandiri 

 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai t 

hitung 2,165 dan t tabel 1,677. Maka t-hitung 
lebih besar dari t-tabel yaitu 2, 165 > 1,677, 
melalui perhitungan ini dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis alternatif yang penulis ajukan 
yaitu, “Terdapat pengaruh kegiatan projek 
penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap sikap 
mandiri siswa di SMA Perntis 2 Bandar 
Lampung” dan kembali memperkuat bahwa Ha 
diterima dan Hₒ ditolak. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menge-
tahui seberapa besar pengaruh kegiatan 
projek penguatan Profil Pelajar Pancasila 
terhadap sikap mandiri siswa di SMA Perintis 
2 Bandar Lampung, berdasarkan analisa data 
yang di peroleh dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: pengaruh kegiatan projek 
penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap 
sikap mandiri siswa di SMA Perintis 2 Bandar 
Lampung menghasilkan r hitung sebesar 
0,776 maka diketahui bahwa kegiatan projek 
penguatan Profil Pelajar Pancasila berpe-
ngaruh terhadap sikap mandiri. Kemudian 
dinterprestasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,700). 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa nilai 
r > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,776> 0, 700) jadi dapat dikata-

Correlations 

 
Projek 

P5 
Mandiri 

Projek 
P5 

Pearson 
Correlation 

1 .298* 

Sig. (2-tailed)  .035 

N 50 50 
Mandiri Pearson 

Correlation 
.298* 1 

Sig. (2-tailed) .035  
N 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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kan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima 
yaitu terdapat pengaruh antara kegiatan 
projek penguatan Profil Pelajar Pancasila 
terhadap sikap mandiri siswa. Berdasarkan 
hasil uji r² atau koefisen determinasi terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
kegiatan projek penguatan Profil Pelajar 
Pancasila terhadap sikap mandiri siswa di 
SMA Perintis 2 Bandar Lampung sebesar 70%. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Kegiatan 
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
terhadap Sikap Mandiri Siswa. 
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